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ABSTRACT

NON-SPECIFIC IMMUNE RESPONSE OF WHITE SNAPPER Lates
calcalifer (Bloch, 1790) WITH ADDITION OF COMMERCIAL
IMUNOSTIMULATING IN FEED DURING SHROUDING

By
Yopy Merkury

White snapper is one of the consumption fish that has high economic value,
because it has high protein and is preferred by consumers. This white snapper
cultivation in addition to the advantages of fast growth and has a very wide
tolerance value to salinity, snapper is also susceptible to disease, so one way to
minimize this is by giving immunostimulants or supplement materials that have
the ability to strengthen the immune system. Immunostimulant is a substance that
is included in the adjuvant, has the ability to increase the body's resistance to
infection. This study was conducted to determine the increase in non-specific
immune response and growth in white snapper with the administration of
commercial immunostimulants. This study used three treatments with three
replications. The results of this study showed that the addition of
immunostimulants in the feed of barramundi seed had no effect on increasing the
non-specific immune response and the growth of snapper during leaching. Further
research is needed on the comparison of different commercial immunostimulants
to the increase in non-specific immune responses and the growth of snapper in
order to obtain more optimum results.

Keywords: White snapper, immunostimulant, non-specific immune response,
growth



ABSTRAK

RESPON IMUN NON SPESIFIK IKAN KAKAP PUTIH Lates calcalifer
(Bloch,1790) DENGAN PENAMBAHAN IMUNOSTIMULAN KOMERSIL
DALAM PAKAN SELAMA PENGGELONDONGAN
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Yopy Merkury

Ikan kakap putih merupakan salah satu ikan konsumsi yang memiliki nilai
ekonomis tinggi, karena berprotein tinggi dan disukai konsumen. Budidaya ikan
kakap putih ini selain kelebihan pertumbuhannya cepat dan memiliki nilai
toleransi yang sangat luas terhadap salinitas, ikan kakap juga rentan terkena
penyakit, sehingga salah satu untuk meminimalisir hal tersebut yaitu dengan
pemberian imunostimulan atau bahan suplemen yang memiliki kemampuan untuk
menguatkan sistem kekebalan tubuh. Imunostimulan adalah suatu zat yang
termasuk dalam adjuvant, mempunyai kemampuan untuk meningkatkan
ketahanan tubuh terhadap infeksi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui peningkatan respon imun non spesifik dan pertumbuhan pada ikan
kakap putih dengan pemberian imunostimulan komersil. Penelitian ini
menggunakan tiga perlakuan dengan tiga ulangan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan imunostimulan dalam pakan benih kakap putih
tidak berpengaruh terhadap peningkatan respon imun non-spesifik dan
pertumbuhan ikan kakap selama pengelondongan. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai perbandingan imunostimulan komersil yang berbeda terhadap
terhadap peningkatan respon imun non-spesifik dan pertumbuhan ikan kakap agar
mendapatkan hasil yang lebih optimum.

Kata kunci: lkan kakap putih, imunostimulan, respon imun non-spesifik,
pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan kakap putih merupakan salah satu ikan konsumsi yang memiliki nilai ekono-
mis tinggi karena berprotein tinggi dan disukai konsumen. Budidaya ikan kakap
putih berkembang pesat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri mau-
pun luar negeri, akses pasar ekspor yang cukup luas, seperti Thailand, Eropa,
Malaysia, dan Amerika (Rayes,2013). Budidaya ikan kakap putih menjadi salah
satu usaha yang bersifat komersial untuk dikembangkan karena pertumbuhannya
yang relatif cepat dan mudah dipelihara (Jaya et al., 2013).

Potensi perikanan budidaya serta pentingnya ikan sebagai sumber pangan berpro-
tein tinggi, maka Ditjen Perikanan Budidaya menetapkan target produksi dari 19,5
juta ton pada tahun 2015 menjadi 31,3 juta ton pada tahun 2019, atau meningkat
sebesar 15,07% per tahun (DJPB, 2017). Berdasarkan data KKP (2018), produksi
kakap termasuk di dalamnya kakap putih pada tahun 2018 sebesar 312.500 ton.
Target pertumbuhannya dalam kurun waktu lima tahun ke depan adalah 17,31%
per tahun atau 589.800 ton pada 2019. Harga ikan kakap putih berkisar antara
Rp.75.000-80.000/kg (Yagin, 2018).

Budidaya ikan kakap putih ini selain kelebihan pertumbuhannya cepat dan memi-
liki nilai toleransi yang sangat luas terhadap salinitas, ikan kakap juga rentan ter-
hadap penyakit. Gibson-Kueh et al. (2012), menyatakan bahwa kematian kumu-
latif ikan kakap putih akibat scale drop syndrome (SDS) diperkirakan mencapai
40-50%. Infeksi Iridovirus dilaporkan mampu menyebabkan kematian hingga
mencapai 100% (Whittington et al., 2010), dan infeksi viral nervous necrosis
menyebabkan kematian benih kakap putih antara 50—100% (Maeno et al., 2004).



Munculnya wabah penyakit tersebut disebabkan oleh kondisi lingkungan yang

tidak stabil dan juga ransum pakan yang kurang optimal.

Penanggulangan penyakit tersebut telah banyak dilakukan para pembudidaya
dengan melakukan penggunaan antibiotik dan bahan kimia. Namun jika hal ter-
sebut dilakukan dalam waktu panjang akan berdampak negatif bagi lingkungan
perairan yang mengakibatkan resistensi patogen (Defoirdt et al., 2007). Oleh
karena itu upaya pengendalian melalui peningkatan sistem kekebalan tubuh orga-
nisme akuatik perlu dilakukan sebagai sala satu upaya yang efektif. Peningkatan
sistem kekebalan tubuh ikan kakap putih dapat dilakukan melalui pemberian
imunostimulan atau bahan suplemen yang memiliki kemampuan untuk mengu-

atkan sistem kekebalan tubuh.

Imunostimulan adalah suatu zat yang termasuk dalam adjuvant yang mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan ketahanan tubuh terhadap infeksi (Ellis, 1988).
Imunitas atau kekebalan adalah kemampuan organisme untuk melawan semua je-
nis organisme atau toksin yang cenderung merusak jaringan atau organ (Fujaya,
2002). Mekanisme kerja imunostimulan dalam merangsang sistem imun tubuh
adalah dengan cara meningkatkan aktivitas sel-sel fagosit. Imunostimulan mampu
meningkatkan resistensi ikan terhadap patogen secara simultan, merangsang res-
pon imun non spesifik dengan meningkatkan enzim lysozime, aktifitas komple-

men dan meningkatkan produksi sel darah putih. (Gannam and Schrok, 2001).

Pengurangan resiko serangan penyakit pada ikan yang disebabkan oleh bakteri da-
pat dilakukan dengan penambahan imunostimulan pada pakan. Imunostimulan da-
pat meningkatkan daya tahan ikan terhadap penyakit menular dengan mening-
katkan mekanisme pertahanan nonspesifik. Perangsang kekebalan tubuh tersebut
dapat diberikan melalui suntikan, perendaman atau secara oral. Berdasarkan hal
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penam-
bahan imunostimulan dalam pakan untuk meningkatkan imun non spesifik ikan

kakap putih (Lates calcalifer Bloch,1790) pada fase penggelondongan.



B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan respon imun non spesifik
dan laju pertumbuhan pada ikan kakap putih dengan pemberian imunostimulan

komersil.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang potensi pemberian

imunostimulan komersil untuk meningkatkan kekebalan tubuh ikan kakap putih.

D. Kerangka Pikir Penelitian

Ikan kakap putih merupakan komoditas perikanan yang bernilai ekonomi penting,
namun dalam budidaya ikan tersebut sering mengalami kendala berupa timbulnya
serangan penyakit yang menjadi salah satu faktor pembatas dalam budidaya ikan.
Timbulnya wabah penyakit karena adanya virus, bakteri maupun patogen yang
disebabkan oleh kurangnya sistem kekebalan tubuh dan kurang stabilnya kondisi
lingkungan dan rasum makanan ikan kakap. Menurut Wardoyo (2015), jumlah
ransum harian yang diperlukan oleh ikan kakap putih berkisar antara 5-10% per
hari dari bobot tubuhnya dan menurut SNI (1999), ransum harian yang diperlukan
ikan kakap putih adalah 10%. Pemberian pakan yang tepat akan berefek pada efi-

siensi pakan untuk pemeliharaan.

Salah satu cara penanggulangan penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri dan
patogen yaitu dengan penggunaan imunostimulan. Imunostimulan adalah suatu
zat yang termasuk dalam adjuvant yang mempunyai kemampuan untuk mening-
katkan ketahanan tubuh terhadap infeksi (Ellis, 1988). Imunitas atau kekebalan
adalah kemampuan organisme untuk melawan semua jenis organisme atau toksin

yang cenderung merusak jaringan atau organ (Fujaya, 2002).



Budidaya Ikan Kakap
Putih

[ Serangan Penyakit }

[ Virus Parasit

[ Bakteri }

\ 4

Upaya Peningkatan stamina )

A 4

[ Penambahan Immunostimulan ]

A 4

Kekebalan tubuh ikan kakap
meningkat.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

E. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Ho;uo=0 : Pemberian kadar imunostimulan berbeda tidak berpengaruh
terhadap kekebalan tubuh ikan kakap putih.

Ho;po#1 @ Minimal terdapat satu perlakuan pemberian kadar imunostmulan
berbeda yang berpengaruh terhadap kekebalan tubuh ikan kakap
putih.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Ikan Kakap Putih

Ikan kakap putih di daerah Indonesia dikenal dengan beberapa nama seperti Pelak,
Petakan, Cabek, Cabik (Jawa Tengah dan Jawa Timur), Dubit Tekong (Madura),
Talungtar, Pica-pica, Kaca-kaca (Sulawesi). Berdasarkan Bloch (1790) ikan kakap
putih termasuk dalam family Centroponidae, secara lengkap taksonominya adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Perciformes

Famili : Centropomidae

Genus . Lates

Spesies : Lates calcarifer (Bloch,1790)

Ikan kakap putih merupakan salah satu ikan yang mempunyai toleransi yang cu-
kup besar terhadap kadar garam (euryhaline) dan ikan yang hidupnya beruaya dari
laut ke air payau (katadromous). Di Australia, ikan kakap putih dikenal dengan
barramudi dan di India disebut dengan sea bass (Simanungkalit, 2007). Ikan
kakap putih termasuk ikan buas yang memakan ikan—ikan kecil dan crustacea.
Secara morfologi ikan kakap putih berbentuk pipih dan ramping dengan badan

memanjang dan ekor melebar.



Gambar 2. Ikan Kakap Putih

Ikan kakap putih yang hidup di laut ukurannya lebih besar dibandingkan dengan
ikan yang dipelihara di perairan payau dan tawar. Hal ini dapat disebabkan oleh
jumlah dan jenis makanan yang lebih banyak di habitat aslinya. Ikan kakap putih
hidup di ekosistem perairan laut, payau, tawar dan bersifat katadromus yang
artinya memijah dan telurnya menetas di perairan laut. Seiring dengan perkem-
bangan larva dan benih, ikan akan bergerak menuju perairan payau hingga air
tawar. Sebaliknya menjelang dewasa, ikan bergerak menuju perairan laut untuk

memijah.

B. Habitat dan Penyebaran

Ikan kakap putih salah satu ikan yang beruaya dari air laut ke air payau. Ikan
kakap putih merupakan ikan liar yang hidup dilaut. Berdasarkan penelitian yang
Fauzy (2014), ikan kakap putih memiliki habitat yang luas, ikan kakap putih ini
dapat hidup dilaut yang berlumpur, berpasir bahkan pada ekosistem mangrove.
Provinsi Lampung memiliki potensi dalam mengembangkan budidaya ikan air
laut, khususnya ikan kakap putih. Berdasarkan data statistik produksi budidaya
laut di Lampung pada tahun 2011 dan 2012, kakap putih mengalami peningkatan
sebesar 256,5%. Ikan kakap putih memiliki daerah penyebaran meliputi daerah
tropis dan subtropis sampai bagian barat Pasifik dan Samudra Hindia. Penyebaran
ini dibatasi dengan ketidaksamaan habitat, kompetisi dengan spesies lain dan juga
temperatur yang rendah. Di Indonesia juga ditemukan ikan kakap putih pada



sepanjang pantai utara Jawa, Sumatera bagian timur, Kalimantan, dan Sulawesi
Selatan (Simanungkalit, 2007).

C. Sistem Imun Ikan

Sistem imun merupakan sistem pertahanan tubuh terhadap patogen penyebab
penyakit. Berdasarkan responnya sistem imun terbagi menjadi sistem pertahanan
alamiah (innate immunity) yang bersifat non spesifik dan pertahanan adaptif

(adaptive immunity) yang bersifat spesifik (Almendras dan Catap, 2002).

Sistem imun spesifik merupakan mekanisme interaksi antara sel limfosit dan fa-
gosit. Sistem imun non spesifik merupakan pertahanan tubuh terdepan dalam
menghadapi serangan berbagai mikroorganisme yang masuk karena dapat mem-
berikan respon langsung terhadap antigen. Sistem imun ini tidak ditunjukkan ter-
hadap mikroorganisme tertentu dan telah ada sejak lahir, sehingga disebut sistem
imun non spesifik. Kulit dan mucus merupakan pertahanan pertama pada ikan,
pertahanan kedua adalah sel (termasuk makropag dan granulosit) dan faktor hu-

moral sistem imun bawaan.

Respon sistem imun tubuh pasca rangsangan substansi asing (antigen) adalah
munculnya sel fungsional yang akan menyajikan antigen tersebut kepada limfosit
untuk dieliminasi. Setelah itu muncul respon imun nonspesifik dan/atau respon
imun spesifik, tergantung kondisi survival antigen tersebut. Apabila dengan res-
pon imun spesifik sudah bisa dieliminasi dari tubuh, maka respon imun spesifik

tidak akan terinduksi.

D. Imunostimulan

Imunostimulan adalah suatu zat yang termasuk dalam adjuvant, mempunyai ke-
mampuan untuk meningkatkan ketahanan tubuh terhadap infeksi (Ellis, 1988).
Imunitas atau kekebalan adalah kemampuan organisme untuk melawan semua je-
nis organisme atau toksin yang cenderung merusak jaringan atau organ (Fujaya,

2002). Secara sederhana, imunostimulan merupakan suatu substansi yang me-



rangsang atau meningkatkan sistem imun dengan berinteraksi secara langsung

dengan sel-sel yang mengaktifkan sistem imun (Gannam and Schrok, 2001).

Imunostimulan adalah senyawa biologis atau senyawa lainnya yang dapat mening-
katkan sistem respons imun non-spesifik (Hernawati et al., 2013). Imunostimulan
terdiri dari kelompok biologis dan senyawa sintetik yang dapat meningkatkan me-

kanisme pertahanan non-spesifik seluler dan humoral.

Menurut Sakai (1999), dosis dan lama waktu perlu dipertimbangkan dalam pem-
berian imunostimulan adalah faktor penting, apabila imunostimulan diberikan da-
lam dosis yang tinggi atau berlebihan maka respon yang ditimbulkan dapat ter-
amati dalam waktu yang singkat. Akan tetapi, apabila diberikan dalam waktu yang
berkepanjangan, dosis yang tinggi mungkin tidak akan meningkatkan sistem imun

pada tubuh ikan.

Bahan yang dapat digunakan sebagai imunostimulan dibagi menjadi 2 yaitu bahan
biologis dan bahan sintetik. Imunostimulator biologi terdiri dari hormon timus,
interferon, limfokin, antibodi monoklonal, bahan yang berasal dari bakteri dan
jamur. Imunostimulator sintetik meliputi levamisol, isoprenosin, muramil
dipeptida (MDP), dan bahan-bahan lain seperti bestatin, Tufsin, dan Maleic
anhydride (Baratawidjaja, 2006).

Imunostimulan pada budidaya ikan dapat mengaktifkan sistem kekebalan tubuh
dan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit. Sel imun dan pertahanan humo-
ral merupakan sistem kekebalan pada ikan. Sel imun pada ikan mencakup sel fa-
gosit, neutrofil, sel natural killer (NK), dan limfosit. Adapun pertahanan humoral
terdiri dari lisozyme, haemolysin, imunoglobin, dan molekul pelengkap. Selain itu,
keberadaan sitokin (interferon, interleukin 2/ IL-2, faktor yang mempengaruhi

makrofagus) juga dilaporkanterdapat pada ikan (Sakai 1999).



E. Pakan

Pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan oleh ikan, dapat dicerna selu-
ruhnya atau sebagian dan tidak mengganggu kesehatan ikan (Lubis, 1992). Pem-
berian pakan pada ikan perlu mempertimbangkan jumlah, kandungan dan kualitas

nutrien didalam bahan pakan (Kamal, 1994).

Pakan merupakan faktor tumbuh terpenting karena merupakan sumber energi
yang menjaga pertumbuhan, serta perkembangbiakan. Nutrisi yang terkan-
dung dalam pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan ikan
tersebut. Kualitas dari pakan ditentukan oleh kandungan yang lengkap men-
cakup protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Pakan merupakan

sumber energi dan materi bagi kehidupan ikan (Rollis, 2013).

Ketersediaan pakan berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan. Jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan setiap harinya berhubungan
erat dengan ukuran berat dan umurnya. Akan tetapi persentase jumlah pakan
yang dibutuhkan semakin berkurang dengan bertambahnya ukuran dan umur ikan.
Pakan ikan adalah campuran dari berbagai bahan pangan (biasa disebut bahan
mentah), baik nabati maupun hewani yang diolah sedemikian rupa sehingga
mudah dimakan dan dicerna sekaligus merupakan sumber nutrisi bagi ikan
yang dapat menghasilkan energi untuk aktivitas hidup. Kelebihan energi
yang dihasilkan akan disimpan dalam bentuk daging yang dipergunakan

untuk pertumbuhan.

Ikan kakap putih merupakan ikan predator yang aktif pada siang hari. Berdasarkan
Boonyaratpalin (1991), kebutuhan protein untuk juvenil ikan kakap putih berkisar
45%. Pakan merupakan faktor penting dalam menghasilkan produksi yang mak-
simal. Oleh sebab itu, pakan tidak boleh membahayakan bagi ikan yang dipelihara
dan tidak boleh mencemari lingkungan. Selain itu, pakan yang baik juga harus be-
bas dari racun dan juga logam berat serta tidak dapat berperan sebagai inang bagi
parasit (Anggi, 2010).



F. Pertumbuhan

Proses pertumbuhan pada budidaya ikan secara umum dipengaruhi oleh jumlah
pakan yang diberikan. Namun tidak semua energi pakan akan digunakan untuk
pertumbuhan. Pertambahan berat terjadi ketika ada kelebihan input energi dan
asam amino setelah kebutuhan dasar ikan dari pakan tersebut terpenuhi. Kebu-
tuhan dasar tersebut antara lain adalah untuk metabolisme, bergerak, perkem-
bangan organ seksual, dan perawatan sel tubuh untuk mengganti sel-sel yang tua
atau rusak. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan tidak maksimalnya partum-
buhan ikan budidaya yaitu faktor pakan yang diberikan, dan faktor lingkungan
yang mendukung seperti media tempat dan kualitas air.

Pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Pemberian pakan yang ku-
rang menyebabkan ikan mudah terserang penyakit dan bahkan tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan dasar ikan itu sendiri seperti untuk metabolisme, akibatnya
pertumbuhan terhambat dan bahkan bisa menyebabkan penurunan pertumbuhan
dan kematian. Pemberian pakan yang berlebihan akan menyebabkan perairan
menjadi kotor dan mengurangi nafsu makan ikan itu sendiri sehingga pertumbu-
han menjadi terhambat. Dalam hal kegiatan pemeliharaan dan pemberian pakan
yang tercampur dengan enzim akan dapat dicerna dengan baik dan yang tidak

dicerna akan dikeluarkan bersama kotoran.

Pakan yang diproses dalam tubuh ikan dan unsur-unsur nutrisi atau gizinya akan
diserap oleh tubuh ikan untuk membangun jaringan dan daging sehingga partum-
buhan ikan akan terjamin. Laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh jenis dan kua-
litas pakan yang baik, jJumlahnya mencukupi, kondisi lingkungan mendukung, dan
dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan akan menjadi cepat sesuai dangan yang
diharapkan (Khairuman dan Amri, 2003). Kemampuan mengkonsumsi pakan
buatan juga dapat mempengaruhi laju pertumbuhan. Dengan adaptasi terhadap pa-
kan buatan dengan kandungan nutrisi yang tinggi akan mengakibatkan laju per-

tumbuhannya semakin cepat dan ukuran maksimum bertambah (Effendi, 2004).
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juli 2019 di Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan,

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu bak berukuran (2,5x 1 x 1 m), wa-
dah pakan, perangkat aerasi, ember, baskom, penggaris, timbangan digital, scoop
net, seperangkat alat bedah, nampan, jaring berukuran (85 x 80 x 50 cm), tissue,
sarung tangan, es batu, pipet tetes, cawan petri, saringan nilon, tabung mikro,
pipet mikro, ependorf, alat sentrifuse, mikroskrop dan komputer.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan kakap dengan kisaran bobot
76-99 g sebanyak 720 ekor, pakan mandiri produksi pabrik pakan BBPBL
Lampung, methanol, L-15 medium, larutan gymsa, larutan suupernatan, percoll,
eter, ddH,0 (aqua bidestillata), alkohol 70%, es batu dan larutan Hank's
Balanced Salt Solution (HBSS).

Imunostimulan yang digunakan pada penelitian ini merupakan imunostimulan
khusus untuk pakan ikan. Produk tersebut merupakan produk buatan Indonesia.
Imunostimulan komersil tersebut berbentuk cairan dan ditambahkan pada saat
proses pembuatan pakan. Imunostimulan komersil ini mengandung mineral

organik di antaranya Cu (tembaga), Zn (seng), Mn (mangan) dan imunostimulan.



C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga perlakuan dengan tiga kali ulangan dan menggu-
nakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

KDK : Kontrol (pemberian pakan tanpa imunostimulan)

KDP1 : Penambahan imunostimulan 0.7 g/kg pakan

KDP2 : penambahan imunostimulan 0.9 g/kg pakan

D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Penelitian

a. Wadah Pemeliharaan
Pemeliharaan ikan dilakukan semi indoor menggunakan kantong waring beru-
kuran 85 x 80 x 50 cm sebanyak 9 buah yang dipasang di dalam bak fiber
glass berukuran 2,5 x 1 x 1 m masing-masing 3 kantong/bak. Setiap bak di-
lengkapi 2 titik aerasi dan sistem air mengalir. Setelah kantong waring dan ae-
rasi dipasang, bak diisi air laut bersih dengan ketinggian air 10 cm di bawah bi-

bir kantong waring.

b. lkan Uji
Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan kakap dengan bobot berkisar 76-99g
dengan padat tebar 80 ekor/bak . Sebelum dilakukan penelitian, ikan uji diadap-
tasikan selama seminggu, kemudian dipelihara selama 60 hari.

¢. Imunostimulan
Imunostimulan adalah senyawa biologis atau senyawa lainnya yang dapat
meningkatkan sistem respons imun non spesifik (Hernawati et al., 2013).
Imunostimulan terdiri dari kelompok biologis dan senyawa sintetik yang dapat
meningkatkan mekanisme pertahanan non spesifik seluler dan humoral
(Mehana et al., 2015). Kandungan imunostimulan adalah antioksidan, enzim
kompleks, vitamin B kompleks, toksin binder, coated vitamin C, taurine,

metionin, lysin dan kholin.
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Menurut Sakai (1999), dosis dan lama waktu dalam pemberian imunostimulan
adalah faktor penting yang perlu dipertimbangkan, apabila imunostimulan
diberikan dalam dosis yang tinggi atau berlebihan maka respon yang ditim-
bulkan dapat teramati dalam waktu yang singkat. Akan tetapi, apabila diberi-
kan dalam waktu yang berkepanjangan, dosis yang tinggi mungkin tidak akan

meningkatkan system imun pada tubuh ikan.

. Pakan

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pakan mandiri pro-

duksi pabrik pakan BBPBL Lampung. Tahapan pembuatan pakan sebagai

berikut:

1. Bahan baku pakan yang akan digunakan disiapkan, ditimbang dan
dihaluskan.

2. Bahan baku pakan dan imunostimulan komersil dicampur menggunakan
mixer pada mesin pembuat pakan.

3. Pakan dicetak menggunakan mesin pencetak pakan.

4. Setelah kering, pakan ditambakan minyak ikan kemudian di angin-
anginkan.

5. Pellet dikemas.

. Pelaksanaan Penelitian

. Pemberian Pakan

Selama masa pemeliharaan ikan diberi pakan buatan yang mengandung imuno-
stimulan komersil sekenyangnya dengan frekuensi pemberian pakan dua kali

sehari yaitu pada pagi dan siang.

. Pengelolaan Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu, pH, DO, salinitas, nitrit, nitrat
dan ammonia yang dilakukan pada saat sebelum dilakukan penyiponan. Penyi-

ponan dan pergantian air dilakukan 2 kali sehari setelah pemberian makan.
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c. Uji Aktivitas Fagositik dan Indeks Fagositik

Uji aktivitas fagositik dan indeks fagositik dilakukan setiap tiga minggu sekali.,

untuk melakukan uji aktivitas fagositik dan indeks fagositik maka diperlukan

leukosit dari darah kakap putih. Tahapan yang dilakukan untuk mengambil

leukosit kakap putih uji antara lain:

1.

2
3.
4

10.

11.
12.

13.

14.

15.
16.

Disiapkan percoll.

Disiapkan 6 ml HBSS di dalam cawan.

Ikan dibedah lalu diambil ginjal anterior dan limpa.

Dimasukkan ginjal anterior dan limpa ke dalam cawan yang sudah berisi
HBSS lalu dicacah hingga halus.

Hasil cacahan disaring dengan menggunakan saringan nilon 100 mikro-
meter (um) dan dimasukkan ke dalam tabung yang berisi percoll.

Tabung dimasukkan ke dalam mesin sentrifuse dan disentrifuse dengan
kecepatan 500 rg dan suhu 4°C selama 40 menit.

Diambil PMBC dengan menggunakan pipet tetes lalu dimasukkan ke da-
lam tiga buah mikro tube.

Mikro tube disentrifuse dengan kecepatan 3000 rpm dan suhu 4°C selama
10 menit.

Dibuang supernatant dan ditambahkan HBSS.

Di sentrifuse kembali dengan kecepatan 3000 rpm dan suhu 4°C selama 10
menit.

Dibuang supernatant dan ditambahkan HBSS.

Disentrifuse kembali dengan kecepatan 3000 rpm dan suhu 4°C selama 10
menit.

Supernatan dibuang dan pelet PMBC dijadikan satu ke dalam satu mikro
tube.

Di sentrifuse kembali.

Dibuang supernatant dan ditambahkan L-15 medium + glukosa 6 g/I.
Diamati leukosit di bawah mikroskop, jika leukosit terlalu padat maka

dilakukan pengenceran.
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Setelah didapatkan leukosit kakap putih maka untuk mengamati aktivitas

fagositik dan indeks fagositik maka dilakukan tahapan sebagai berikut:
1. Disiapkan cawan yang berisi cover glass.

Diambil 200 rl suspensi leukosit dan letakkan di atas cover glass.

Didiamkan selama 90 menit.

Dibilas dengan HBSS sebanyak 1 ml.

Ditambahkan 200 mllatex beads (5 /5 ml HBSS).

Didiamkan selama 30 menit.

Dibilas dengan 1 ml HBSS.

Difiksasi dengan 200 n/ 100% methanol.

© o N o a bk~ w DN

Didiamkan selama 5 menit.
. Dibilas dengan ddH,O.
. Ditambahkan pewarna giemsa (1 ml + 20 ml ddH;0).

e
N B O

. Didiamkan selama 40 menit.
. Dibilas dengan ddH,O.
. Dikeringkan.

e N
o b~ W

. Diamati dibawah mikroskop.

. Pengumpulan dan Pengolahan Data

. Sampling Pertumbuhan

Sampling pertumbuhan ikan kakap putih dilakukan setiap dua minggu dengan
cara mengukur bobot dan panjang ikan. Pengambilan sample sebanyak 20%

dari setiap perlakuan.

. Jumlah Konsumsi Pakan
Pakan yang dikonsumsi oleh ikan kakap putih dalam setiap perlakuan dan
ulangan dicatat setiap hari.

. Aktifitas dan Indek Fagositik
Pengecekan dilakukan dua minggu sekali dengan cara pengambilan sampel
ikan sebanyak dua ekor perperlakuan kemudian dilakukan pembedahan untuk

pengambilan limpa dan ginjal anterior pada ikan kakap putih.
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E. Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan Mutlak
Pertumbuhan mutlak merupakan pertambahan bobot rata-rata ikan kakap putih
selama penelitian yang dinyatakan dalam rumus:
G =W,-W; (Ricker, 1979)

Keterangan :

G = Pertumbuhan mutlak (g)

W, = Bobot rata-rata individu pada waktu t, (g)
W; = Bobot rata-rata individu pada waktu t; (g)

2. Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

LPH = Mmm% (Purnomo, 2012)
Keterangan :
LPH = Laju pertumbuhan harian (%/hari)
Wt = Bobot rata-rata ikan hari ke-t (g)
Wo = Bobot rata-rata ikan hari ke-0 (g)

t Waktu pemeliharaan (hari)

3. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih dari panjang rata-rata akhir
dengan panjang rata-rata awal yang dinyatakan dalam rumus:
L = Lt— Lo (Effendi, 1997)
Keterangan :
L

Pertambahan panjang mutlak (cm)

Lt = Rataan panjang ikan pada hari ke-t (cm)
Lo = Rataan panjang ikan pada hari ke-0 (cm)
\
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4. Survival Rate (SR)
Nilai survival rate atau tingkat kelulushidupan ikan dihitung dengan meng-

gunakan rumus (Zonneveld et al., 1991).

Nt
SR (%) = mxlOO%

Keterangan :

SR = Survival Rate (%)

Nt = lkan yang hidup pada akhir pemeliharaan
NO = Ikan yang hidup pada awal pemeliharaan

5. Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR) adalah suatu ukuran
yang menyatakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg
daging. Nilai FCR dapat dihhitung dengan menggunakan rumus ( Zonneveld et
al., 1991):

FCR =

Wt+D - Wo
Keterangan :
FCR = Feed Convertion Ratio
F  =Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)
Wt = Biomassa akhir (g)
Wo = Biomassa awal (g)
D = Biomassa ikan yang mati selama pemeliharaan (g)

6. Aktivitas dan Indeks Fagositik

Laju fagositosis (PR) dihitung berdasarkan jumlah sel yang memfagosit latex
beads, sedangkan indeks fagositosis (PI) adalah jumlah latex beads yang dicerna
oleh sel fagosit dengan mengamati 200 sel dibawah mikroskop. Laju fagositosis

dan indeks fagositosis dintentukan dengan rumus sebagai berikut:

PR (%): jumlah sel fagosit x 100%

jumlah sel

jumlah latex beads dalam sel fagosit
pI=1 8% (Nan et al., 2015)

sel fagosit

17



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penambahan imunostimulan dalam pakan benih kakap putih tidak berpengaruh
terhadap peningkatan respon imun non-spesifik dan pertumbuhan ikan kakap

selama fase penggelondongan.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan dosis yang optimum.
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